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Silahkan buka browser (di hp atau di komputer), lalu ketik 

djponline.pajak.go.id 

Jika Bapak/Ibu belum pernah melakukan laporan SPT Tahunan secara online 

silahkan klik “Belum Registrasi” 
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Setelah itu isi NPWP, EFIN dan kode keamanannya. Lalu klik submit. 
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Cek Kembali email dan nomor handphone Bapak/Ibu, lalu buat password 

akun DJP Online dengan ketentuan minimal karakter dapat berupa huruf 

dan/atau angka. Kami sarankan membuat password yang mudah diingat 

karena laporan SPT Tahunan ini dilakukan satu tahun sekali.  

Setelah terisi semua, silahkan klik simpan.  

Selanjutnya akan ada email dari efiling yang mengirimkan link aktivasi. Klik 

link aktivasi tersebut hingga ada notifikasi berhasil.  

Setelah itu silahkan buka kembali browsernya untuk melakukan login di 

laman utama djponline.pajak.go.id menggunakan NPWP dan password yang 

telah dibuat. 
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Bagi Bapak/Ibu yang sudah pernah melakukan registrasi akun namun lupa 

passwordnya, silahkan klik “Lupa Kata Sandi” pada laman utama 

djponline.pajak.go.id. Lalu akan muncul tampilan sebagai berikut.  

Isi NPWP, EFIN, dan centang kotak Lupa Email lalu isikan email aktif. Setelah 

itu isi kode keamanannya, lalu klik submit. 
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Bapak/Ibu akan menerima email dari efiling, silahkan dibuka lalu klik “Lupa 

Password” 
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Bapak/ibu akan diarahkan untuk mengisi kembali password baru. Ketentuan 

password yaitu minimal 6 karakter yang dapat berupa huruf dan/atau angka. 

Setelah itu klik Submit, lalu akan muncul notifikasi sukses. 

Setelah itu silahkan buka kembali browsernya untuk melakukan login di 

laman utama djponline.pajak.go.id menggunakan NPWP dan password baru 

yang telah dibuat. 
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Setelah berhasil login akan muncul tampilan sebagai berikut, silahkan klik 

menu Lapor.  
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Klik menu efiling.  
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Klik menu Buat SPT. 
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Pastikan kembali Bapak/Ibu memiliki Bukti Potong Pajak dan di kolom Jumlah 

Penghasilan Bruto berisi lebih dari 60 juta rupiah. Jika sudah benar, silahkan 

jawab pertanyaan seperti berikut ini. Lalu klik “SPT 1770 S dengan panduan” 
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Pilih tahun pajak yang belum dilaporkan, saat ini Bapak/Ibu akan melaporkan 

SPT Tahunan Tahun 2019. 

Pilih Status SPT : Normal. Lalu klik selanjutnya. 

 

 

 

  



12 
 

 

Klik Tambah. Pengisian disesuaikan dengan Bukti Potong Pajak. 

Klik simpan, lalu klik selanjutnya. 
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Halaman 3 diisi dengan angka pada nomor 14 pada Bukti Potong dengan 

keterangan Jumlah Penghasilan Neto untuk Penghitungan PPh Pasal 21 

(Setahun/Disetahunkan). 
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Halaman 4 diisi jika Bapak/Ibu memiliki penghasilan lain dari keterangan 

terlampir. 
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Halaman 5 diisi jika Bapak/Ibu memiliki penghasilan dari luar negeri. 
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Halaman 6 diisi jika Bapak/Ibu memiliki penghasilan yang tidak termasuk 

objek pajak, seperti: 

1. Bantuan/sumbangan/hibah 

2. Warisan 

3. Bagian Laba Anggota Perseroan Komanditer tidak atas saham, 

persekutuan, perkumpulan, firma, kongsi 

4. Klaim Asuransi Kesehatan, Kecelakaan, Jiwa, Dwiguna, Beasiswa 

5. Beasiswa 

6. Penghasilan lainnya yang tidak termasuk Objek Pajak 
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Halaman 7 diisi jika Bapak/Ibu memiliki Bukti Potong PPh Final (penghasilan 

yang pajaknya sudah dipotong secara final). 
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Halaman 8 wajib diisi dengan daftar harta yang Bapak/Ibu miliki. Bagi yang 

sudah pernah melakukan laporan SPT Tahunan sebelumnya, silahkan klik 

“Harta Pada SPT Tahun Lalu” 
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Bagi yang belum pernah, silahkan klik “Tambah”. Lalu tampilan akan menjadi 

seperti ini. 

Nama Harta diisi: 

Tanah (cantumkan lokasi dan luas tanah); 

Bangunan (cantumkan lokasi dan luas bangunan); 

Kendaraan bermotor, mobil, sepeda motor (cantumkan merek dan tahun 

pembuatannya) 

Harta berharga lainnya, misalnya batu permata, logam mulia, dan lukisan 

dicantumkan secara global 

Uang Tunai Rupiah 

Kolom Keterangan : Kolom ini diisi dengan keterangan-keterangan lain yang 

dianggap perlu. Misalnya untuk rumah dan tanah diberi keterangan Nomor 

Objek Pajak (NOP) sesuai yang tertera dalam SPPT PBB. 

 

Klik Simpan, lalu klik Selanjutnya.  
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Halaman 9 diisi dengan utang yang Bapak/Ibu miliki. Bagi yang sudah pernah 

melakukan laporan SPT Tahunan sebelumnya, silahkan klik “Ya” lalu klik 

“Utang Pada SPT Tahun Lalu” 
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Bagi yang belum pernah, silahkan klik “Tambah”. Lalu tampilan akan menjadi 

seperti ini. 

Contoh pengisian: 

Ilustrasi : Bila Anda meminjam sejumlah uang kepada Bank A Jl. Gatot 

Subroto No. 40 Jakarta sebesar Rp. 100.000.000 pada Tahun 2013. Sampai 

dengan akhir Tahun 2015 sisa pinjaman yang masih harus dilunasi kepada 

Bank A adalah sebesar Rp. 20.000.000. 

Maka cara pengisiannya adalah sbb: 

Nama Pemberi Pinjaman : Bank A 

Alamat Pemberi Pinjaman : Jl. Gatot Subroto No. 40 Jakarta 

Tahun Peminjaman : 2013 

Jumlah : Rp. 20.000.000 
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Halaman 10 diisi dengan daftar susunan anggota keluarga yang menjadi 

tanggungan sepenuhnya Wajib Pajak, bagi Wajib Pajak yang sudah 

berkeluarga diisi dengan anggota keluarga dalam Kartu Keluarga yang sama. 

Bagi yang sudah pernah melakukan laporan SPT Tahunan sebelumnya, 

silahkan klik “Ya” lalu klik “Tanggungan Pada SPT Tahun Lalu”. 

 

Bagi yang belum pernah, silahkan klik “Tambah” lalu isikan keterangan yang 

diperlukan. 

Klik “Simpan”, lalu klik “Selanjutnya”.  
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Halaman 11 diisi jika Bapak/Ibu membayarkan zakat/sumbangan keagamaan 

kepada badan amil zakat atau lembaga amil zakat atau lembaga pengelola 

sumbangan keagamaan lainnya yang dibentuk dan disahkan oleh Pemerintah 

dan mendapatkan bukti setorannya. 
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Halaman 12 diisi dengan memilih status Bapak/Ibu pada pilihan yang 

tersedia. Untuk tanggungan berarti anak yang ada dalam Kartu Keluarga yang 

sama. Jumlah tanggungan tidak termasuk istri. 
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Halaman 13 tidak perlu diisi jika Bapak/Ibu tidak memiliki penghasilan dari 

luar negeri. 
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Halaman 14 boleh tidak diisi. 
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Halaman 15 merupakan kesimpulan dari data SPT Tahunan yang telah 

diisikan. Jika sudah benar dan terdapat keterangan “Nihil” silahkan klik 

“Selanjutnya”. 
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Halaman 16 akan terisi secara otomatis. Jika keterangan pada halaman 

sebelumnya adalah “Nihil” maka halaman ini akan kosong. SIlahkan klik 

“Selanjutnya”. 
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Halaman 17 berisi pernyataan, silahkan centang di kotak “Setuju/Agree”. Lalu 

klik “Selanjutnya”. 
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Silahkan klik yang ditandai untuk mengambil kode verifikasi. Setelahnya 

silahkan cek email dan buka email dari efiling, lalu salin kode verifikasi yang 

sudah diberikan dan tempel di kolom “Masukan kode verifikasi”. 

Setelah itu klik “Kirim SPT”. 

Bukti Penerimaan Elektronik akan langsung dikirimkan ke email Bapak/Ibu. 

Yang berarti proses pelaporan SPT Tahunan telah selesai. 

 

 


